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ABSTRAK

Andha Rista Virliana, 2020: Peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu
Menggunakan Strategi Pembelajaran Inkuiri Tema 2 Kelas IV SDN 42
Kubang Kabupaten Pesisir Selatan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran tematik terpadu yang
selama ini dilaksanakaan masih kurang efektif, sehingga peserta didik kurang
termotivasi, kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, rendahnya rasa ingin
tahu peserta didik dalam mencari, menemukan dan memecahkan masalah
terhadap materi pembelajaran. Hal ini disebabkan karena guru kurang
menggunakan strategi pembelajaran dan hanya bersumber sebatas buku guru saja,
serta guru kurang memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mencari,
menemukan dan memecahkan masalah terhadap materi pembelajaran. Yang
berakibat pada proses dan hasil belajar peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tematik Terpadu Menggunakan Strategi
Pembelajaran Inkuiri Tema 2 kelas IV SDN 42 Kubang Kabupaten Pesisir
Selatan.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 42 Kubang Kabupaten Pesisir Selatan
dengan subjek penelitiannya adalah guru (peneliti) dan peserta didik kelas 1V
yang berjumlah 18 orang peserta didik, dengan 13 orang laki-laki dan 5 orang
perempuan. Pendekatan yang digunakan adalah Pendekatan kualitatif dan
kuantitatif dengan Jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini meliputi
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Penelitian
dilaksanakan sebanyak dua siklus. Subjek penelitian adalah guru (Observer),
peneliti (praktisi), dan peserta didik kelas IV SDN 42 Kubang yang berjumlah 18
peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata hasil pengamatan RPP
siklus | adalah 79,16% dengan kualifikasi baik (B), dan pada siklus Il meningkat
menjadi 94,44% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Pengamatan aspek guru
siklus I diperoleh rata-rata 79,69% dengan kualifikasi baik (B), dan pada siklus 1l
meningkat menjadi 90,6% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Pengamatan aspek
peserta didik siklus | diperoleh rata-rata 76,56% dengan kualifikasi baik (B), dan
pada siklus Il meningkat menjadi 87,5% dengan kualifikasi sangat baik (SB).
Dengan demikian, Strategi Pembelajaran Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas IV SDN 42 Kubang Kabupaten Pesisir Selatan.

Kata Kunci:Hasil Belajar , Strategi Pembelajaran Inkuiri
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum adalah suatu perangkat yang dijadikan pedoman untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini sesusai ditegaskan oleh Reinita (2019)
kurikulum adalah “Kurikulum  merupakan  suatu  perangkat  yang
dijadikan  pedoman  dalam mengembangkan suatu proses pembelajaran
yang berhubungan dengan kegiatan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan
dan pembelajaran”.

Pada saat ini, pemerintah sedang mengusahakan pemerataan pelaksanaan
kurikulum 2013 di setiap tingkatan lembaga pendidikan termasuk pada
tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD). Pembaharuan kurikulum pendidikan
Indonesia menjadi Kurikulum 2013 merupakan upaya yang dilakukan oleh
pemerintah untuk penyempurnaan dari kurikulum 2006 (KTSP) yang
dilakukan agar kurikulum tersebut sesuai dengan tuntutan zaman milineal
pada saat ini.

Proses pembelajaran adalah usaha yang dilakukan guru sebagai upaya
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa, sekaligus media yang
digunakan guru untuk memperoleh informasi mengenai pencapaian siswa
dalam memahami materi-materi pembelajaran yang sedang ia ikuti.
Selanjutnya, data-data informasi mengenai siswa tersebut diolah dan
dianalisis sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan tindakan balik

selanjutnya.



Pada setiap proses pembelajaran tentu mengharapkan proses tersebut
sesuai dengan harapan pada setiap perencanaan. Pembelajaran yang
dilaksanakan adalah pembelajaran yang memandu siswa tidak hanya
memiliki bekal pengetahuan, tetapi siswa memiliki kemampuan sikap dan
keterampilan yang diharapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Sehingga ketika siswa telah memiliki kemampuan dalam seluruh
aspek dalam dirinya, ia akan mampu untuk menerapkan yang telah ia pelajari
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam artian, guru diminta dapat mengarahkan
siswa untuk dapat belajar yang memiliki arti dan dapat berguna dalam
kehidupannya sehari-hari atau belajar bermakna yang dapat mengarahkan
siswa pada perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik.

Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru yang tersusun secara
kompleks dan terdiri atas berbagai langkah-langkah beragam sebagai bentuk
usaha untuk menuntun perubahan tingkah laku siswa ke arah yang lebih baik
(Darsono, 2000).

Menurut  Purnamasari, Yunisrul, dan Desyandri (2018:11) dalam
jurnalnya “Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan

oleh peserta didik atau murid”.



Selain itu, menurut Indrawati (2015:14) dalam jurnalnya, “Pembelajaran
adalah proses yang unik, yang didalamnya mengandung intereaksi berbagai
komponen yang tidak sepenuhnya bisa digeneralisasikan secara umum”.

Kemudian, Tilaar (2002: 128) mengemukakan bahwa:

Proses pembelajaran adalah sarana dan cara bagaimana suatu
generasi belajar, atau dengan kata lain bagaimana sarana belajar itu
secara efektif digunakan. Hal ini tentu berbeda dengan proses

belajar yang diartikan sebagai cara bagaimana para pembelajar itu
memiliki dan mengakses isi pelajaran itu sendiri.

Pendapat menegaskan bahwa proses pembelajaran adalah wadah bagi
pendidik untuk mengefektifkan terlaksananya suasana belajar nyaman bagi
siswa sehingga siswa tersebut juga dapat nyaman dalam menerima materi
yang diberikan pendidik kepadanya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan, pembelajaran adalah
proses membelajarkan siswa berdasarkan asas pendidikan dimana guru
mengusakan terciptanya suasuana belajar yang nyaman bagi siswa sehingga
setelah siswa mengikuti pembelajaran ia akan mengalami perubahan sikap,
keterampilan maupun penguasaan pengetahuan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Pada kurikulum 2013 yang diterapkan pada saat ini di Sekolah Dasar,
pembelajaran yang diterapkan  adalah pembelajaran tematik terpadu.
Pembelajaran tematik terpadu adalah kegiatan pembelajaran terpadu yang

membelajarkan siswa dimana menghimpun beberapa materi dari beberapa



mata pelajaran dalam satu tema sehingga siswa dapat memperoleh
pengetahuan tidak terpisah-pisah seperti gambaran kenyataan yang akan
dihadapi siswa pada kehidupan sehari-hari (Poerwadarminta dalam Rusman,
2015). Sehingga terlihat bahwa siswa dibelajarkan dengan berdasarkan tema-
tema yang di dalam tema tersebut mencakup beberapa mata pelajaran yang
dalam pembelajarannya tidak terpisah antara mata pelajaran satu dengan
mata pelajaran lain.

Selain itu, menurut (Yarsina, 2016) dalam jurnalnya, pembelajaran
tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang mengarahkan
siswa untuk terlibat secara langsung dalam pengalaman bermakna dimana
dalam penyajian pembelajarannya melibatkan beberapa mata pelajaran.
Sehingga siswa dapat menguhungkan materi yang telah dipelajari dengan
materi yang telah ia miliki sebelumnya. Dikatakan bermakna karena dalam
pembelajaran tematik, siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka
pelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan
konsep lain yang sudah mereka pahami sebelumnya berdasarkan
pengalamannya di kehidupan nyata.

Berdasarkan pendapat di atas pembelajaran tematik terpadu ini adalah
kegiatan pembelajaran yang menyajikan pembelajaran yang mencakup
beberapa mata pelajaran yang pada akhirnya mengarahkan siswa untuk dapat
mengaitkan materi yang telah ia pelajari dengan pemahaman yang telah ia

miliki sebelum terlibat dalam proses pembelajaran.



Pada pembelajaran tematik terpadu siswa tidak hanya di arahkan untuk
berpartisipasi aktif saja dalam pembelajaran, tetapi siswa dapat bersikap
kritis dalam menyikapi permasalahan yang muncul dalam pembelajaran,
sehingga dapat melatih kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang
ditemukan dalam kegiatan pembelajaran dengan bijak sesuai dengan
landasan empiris yang ada.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dari tanggal 24
Agustus hingga 28 Agustus 2020 di kelas IV SDN 42 Kubang Kabupaten
Pesisir Selatan, pada proses pembelajaran yang terjadi di kelas IV ditemukan
kurang efektif. Dalam hal ini peneliti menemukan permasalahan pada proses
pembelajaran baik yang dialami oleh guru maupun peserta didik. Hal ini
terlihat dari segi peserta didik bahwa: (1) Peserta didik kurang termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran, (2) Peserta didik kurang memperoleh
pengalaman langsung saat proses pembelajaran, (3) peserta didik kurang
aktif dalam pembelajaran karena hanya mendengarkan guru saja, (4) Peserta
didik merasa bosan mengikuti pembelajaran karena rendahnya rasa ingin
tahu peserta didik dalam mencari, menemukan dan memecahkan masalah
terhadap materi pembelajaran, (5) Peserta didik kurang mendapatkan
kesempatan dalam mengembangkan minat dan bakat serta pengetahuan yang
dimilikinya.

Masalah tersebut disebabkan oleh (1) Dalam pembelajaran guru kurang
menggunakan strategi pembelajaran dan hanya bersumber sebatas dari buku

guru saja, (2) Guru kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik



dalam mencari dan mengolah informasi sehingga peserta didik tidak bisa
menemukan jawaban atau pertanyaan secara sendiri dalam pembelajaran, (3)
Guru belum menggunakan media pembelajaran sehingga peserta didik
merasa bosan, (4) Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat guru
kurang adanya inovasi dari guru, hal ini terlihat RPP yang dibuat guru sama
dengan yang ada pada buku guru, seharusnya RPP direvisi oleh guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran, indikator kurang dianalisis oleh guru
seharusnya indikator harus dianalisis sesuai dengan kata kerja operasional
(kko).

Pembelajaran yang seperti ini tentu berdampak pada hasil belajar peserta
didik, dimana hasil belajar peserta didik kurang memuaskan, hal itu di lihat
dari hasil belajar peserta didik pada nilai ulangan harian pembelajaran
tematik terpadu tema 1 Indahnya Kebersamaan Subtema 1 Keberagaman
Budaya Bangsaku belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yaitu 75. Untuk penjelasan lebih rincinya dapat dilihat dari tabel ulangan
harian tema 1 subtema 1. (Terlampir)

Untuk mengatasi permasalahan di atas, Salah satu tindakan yang dapat
dilakukan adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran. Strategi
pembelajaran merupakan cara yang dipilih untuk menyampaikan materi
pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu, (Adi, 2016:122).
Strategi pembelajaran yang dapat diterapkan adalah menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri. Karena strategi pembelajaran inkuiri dapat

mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik untuk mencari dan



menemukan sendiri pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas
dasar keingin tahuan mereka.

Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran
yang menekankan pada proses untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang ada. Sebagaimana dijelaskan oleh
Darmansyah (2017:107-108) bahwa strategi pembelajaran inkuiri adalah
“Rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir
kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang di pertanyakan”.

Jadi, jelas Strategi pembelajaran inkuiri membuat peserta didik lebih
aktif dalam melakukan penemuan sehingga perkembangan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor dapat seimbang dan lebih bermakna karena
memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya
belajar mereka serta melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki
kemampuan diatas rata-rata. Hal ini dipertegas oleh Wina (2013:208) bahwa
strategi pembelajaran inkuiri mempunyai keunggunalan yaitu:

(1) Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran
yang menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui strategi
dianggap lebih bermakna. (2) Strategi pembelajaran inkuiri dapat
memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya
belajar mereka. (3) Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi
yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern
yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat

adanya pengalaman. (4) Strategi pembelajaran inkuiri dapat melayani
kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata.



Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu Menggunakan Strategi

Pembelajaran Inkuiri Di Kelas IV SDN 42 Kubang Kab. Pesisir Selatan”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti kemukakan di atas,

maka rumusan masalah dalam PTK ini adalah “Bagaimanakah Meningkatkan

Hasil Belajar Tematik Terpadu Menggunakan Strategi Pembelajaran Inkuiri

Di Kelas IV SDN 42 Kubang Kab. Pesisir Selatan?”. Untuk lebih

sempurnanya hasil penelitian, maka peneliti akan merinci rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakadn strategi pembelajaran inkuiri di kelas IV SDN 42
Kubang Kab. Pesisir Selatan?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri di kelas IV SDN 42 Kubang
Kab. Pesisir Selatan?

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri di kelas IV

SDN 42 Kubang Kab. Pesisir Selatan?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan “Peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu
Menggunakan Strategi Pembelajaran Inkuiri Di Kelas IV SDN 42 Kubang
Kab. Pesisir Selatan”.
Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan :
1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri di kelas IV SDN 42 Kubang
Kab. Pesisir Selatan.
2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri di kelas IV SDN 42 Kubang Kab. Pesisir Selatan.
3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri di kelas IV SDN 42 Kubang
Kab. Pesisir Selatan.
D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
yang dapat dijadikan acuan pada pengajaran, secara umum dan khususnya
berkaitan dengan peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu
mengunakan strategi pembelajaran inkuiri. Secara praktis, hasil penelitian ini
dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Bagi peneliti, untuk menyumbangkan pemikiran dan menambah

wawasan serta ilmu pengetahuan.
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2. Bagi guru, sebagai bahan masukan, menambah wawasan dan
pengetahuan dalam penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dalam
pembelajaran.

3. Bagi kepala sekolah, penggunaan strategi pembelajaran inkuiri akan
memberikan masukan baru mengenai cara belajar dan memberikan
kontribusi dalam perbaikan pembelajaran sehingga mutu sekolah dapat

meningkat.



BAB I
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hakikat Proses Pembelajaran
a. Pengertian Proses Pembelajaran

Pembelajaran merupakan situasi formal yang sengaja
diprogramkan oleh pendidik dalam usaha mentransfer ilmu kepada
peserta didik. Menurut Tutik (2015:139) proses pembelajaran adalah
“proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar agar dapat terjadi proses
perolehan/transfer ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik”.
Sedangkan menurut Desyandri (2018) proses pembelajaran belum
optimal dan lebih berorientasi pada penguasaan kemampuan intelektual
semata, mengabaikan proses pelestarian dan internalisasi nilai-nilai
kearifan lokal.

Berdasarkan pendapat di atas, proses pembelajaran adalah suatu
proses interaksi antara peserta didik dengan guru dan sumber belajar
dalam kegiatan pembelajaran sehingga terjadi proses perolehan/transfer
ilmu dan pengetahuan yang berorientasi pada penguasaan kemampuan
intelektual yang lebih berorientasi pada penguasaan kemampuan

intelektual peserta didik.
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b. Tujuan Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan interaksi semua komponen atau
unsur yang terdapat dalam pembelajaran yang saling berhubungan
dalam ikatan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran
yang telah direncanakan dengan baik akan mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Syaiful (2011:62) menyatakan bahwa
tujuan proses pembelajaran adalah “Untuk mengembangkan kreativitas
berpikir peserta didik, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkontruksi  pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan
penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran”. Sedangkan menurut
Husamah (2013:99) tujuan proses pembelajaran adalah “Untuk
mengarahkan guru agar berhasil dalam membelajarkan peserta didik
dalam rangka tercapainya tujuan belajar”.

Berdasarkan pendapat di atas, tujuan proses pembelajaran
adalah untuk mengembangkan kreativitas berpikir bagi peserta didik
serta mengarahkan guru agar berhasil dalam membelajarkan peserta
didik dalam rangka untuk mencapai tujuan belajar.

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pembelajaran
yang menggunakan tema sebagai pemersatu, pada kegiatan
pembelajarannya menggabungkan beberapa muatan pelajaran dalam

satu pembelajaran agar pembelajaran lebih bermakna bagi peserta didik.
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Menurut Rusman (dalam Reinita, 2019:47) pembelajaran tematik
terpadu adalah pembelajaran yang dikemas dalam bentuk tema-tema
berdasakan muatan beberapa mata pelajaran yang dipadukan.

Sedangkan Sukerti (dalam Reinita, 2019:61) mengatakan
Pembelajaran tematik terpadu adalah “pembelajaran yang secara
sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran
maupun antar mata pelajaran sehingga siswa memperoleh pengatahuan
dan keterampilan secara utuh sehingga proses pembelajaran menjadi
bermakna bagi siswa”. Pembelajaran tematik terpadu ditujukan agar
siswa dapat aktif dan mampu mengembangkan potensinya dalam
pembelajaran, karena konsep pembelajaran tematik ialaah pembelajara
yang menekankan pada aktivitas siswa dalam belajar, pada dasarnya
pembelajaran terpadu dikembangkan untuk menciptakan pembelajaran
yang di dalamnya siswa sendiri aktif secara mentalemmbangun
pengetahuannya yang dilandasi oleh struktur kognitif yang telah
dimilikinya. (Majid dalam Reinita, 2019:70).

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan
pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang secara
sengaja mengaitkan beberapa aspek yang dapat memberikan
pengalaman yang bermakna dalam kehidupan nyata peserta didik yang

dikembangkan bertujuan untuk siswa lebih aktif.
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b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran tematik terpadu memberikan pengalaman dan
kegiatan belajar yang menyenangkan bagi peserta didik. Pembelajaran
tematik terpadu memiliki beberapa karakteristik. Menurut Rusman
(2014: 258-259) karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah:

(1) Berpusat pada peserta didik, (2) Memberikan pengalaman
langsung, (3) Pemisah mata pelajaran tidak begitu jelas, (4)
Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran (5) Bersifat
fleksibel, (6) Hasil belajar sesuai dengan minat dan kebutuhan
peserta didik, dan (7) Menggunakan prinsip belajar sambil
bermain dan menyenangkan.

Adapun menurut Hesti (dalam Abdul, 2014:127) karakteristik
pembelajaran tematik terpadu yaitu:

(1) Holistik, suatu gejala atau peristiwa yang menjadi pusat
perhatian dalam pembelajaran tematik diamati dan dikaji dari
beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yang
terkotak-kotak. (2) Bermakna, suatu fenomena dari berbagai
macam aspek memungkinkan terbentuknya jalinan antar
skemata yang dimiliki peserta didik akan memberikan dampak
kebermaknaan dari materi yang dipelajari. (3) Otentik, suatu
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik memahami
secara langsung konsep dan prinsip yang ingin dipelajari. (4)
Aktif, pembelajaran tematik dikembangkan berdasarkan kepada
pendekatan diskoveri inkuiri dimana peserta didik terlibat secara
aktif dalam  pembelajaran, mulai dari  perencanaan,
pelakasanaan, hingga proses evaluasi.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, memberikan pengalaman langsung,
pemisah mata pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan dan memahami
konsep dari berbagai mata pelajaran yang ingin dipelajari, bersifat

fleksibel, hasil belajar sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik
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sehingga memberikan kebermaknaan dari muatan mata pelajaran yang
dipelajari, serta menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan yang membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran,
mulai dari perencanaan, pelakasanaan, hingga proses evaluasi.
. Manfaat Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu sangat penting diterapkan di
sekolah dasar karena memiliki nilai dan manfaat yang dapat
membangun kompetensi peserta didik dalam proses belajar secara aktif
sehingga peserta didik dapat memperoleh pengamalan langsung.
Menurut Rusman (2014:258) manfaat dari pembelajaran tematik
terpadu adalah:

(1) Menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator
serta isi mata pelajaran akan terjadinya penghematan, (2) Siswa
dapat melihat hubungan-hubungan yang bermakna karena
isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat,
bukan tujuan akhir pembelajaran, (3) Pembelajaran tidak akan
terpecah-pecah  karena siswa bisa dilengkapi dengan
pengalaman belajar yang lebih terpadu sehingga akan mendapat
pengertian mengenai proses dan materi yang lebih terpadu, (4)
Memberikan penerapan-penerapan di dunia nyata, sehingga
dapat mempertinggi kesempatan transfer belajar, dan materi
pembelajaran akan semakin baik dan meningkat.

Adapun menurut Sa’dun, dkk (2016:23-24) manfaat
pembelajaran tematik terpadu pada kurikulum 2013 yaitu:

(1) Dapat menciptakan suasana kelas yang nyaman dan
menyenangkan, (2) Menggunaakan kelompok kerja sama,
kolaborasi, kelompok belajar, dan strategi pemecahan konflik
yang mendorong peserta didik untuk memecahkan masalah (3)
peserta didik secara cepat dan tepat waktu mampu memproses
informasi, (4) Proses pembelajaran di kelas mendorong peserta
didik berada dalam format ramah otak (5) Materi pelajaran yang
disampaikan guru dapat diaplikasikan langsung oleh peserta
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didik dalam kehidupan sehari-hari, (6) Guru dapat membantu

peserta didik yang mengalami keterlambatan  untuk

menuntaskan program belajar dengan cara memberikan
bimbingan khusus dan menerapkan prinsip belajar tuntas dengan
menerapkan variasi cara menilaian.

Berdasarkan pendapat di atas, manfaat dari pembelajaran
tematik terpadu adalah dapat menggabungkan beberapa kompetensi
dasar dan indikator serta isi mata pelajaran dimana peserta didik dapat
melihat hubungan yang bermakna terhadap isi pembelajaran, materi
pelajaran yang disampaikan guru dapat diaplikasikan langsung oleh
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat menciptakan
suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan serta memberikan
penerapan-penerapan di dunia nyata, sehingga dapat mempertinggi
kesempatan transfer belajar, dan materi pembelajaran akan semakin
baik dan meningkat.

3. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan, seorang guru
harus menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), karena
perencanaan adalah pedoman guru dalam mengajar, sehingga
pelaksanaan pembelajaran dapat sesuai dengan langkah-langkah yang
diharapkans ehingga kegaitan belajar dapat berjalan secara efektif.
Menurut Sanjaya (2010) rencana pelaksanaan pembelajaran adalah

program perencanaan yang disusun oleh guru sebagai acuan dalam

pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan belajar mengajar.
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Sejalan dengan itu Nurdin & Andriantoni (2016) mengemukakan RPP
merupakanlangkah yang digunakan guru untuk memperkirakan
tindakan apa yang akan dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran.

Sedangkan menurut Rusman (2015) Rencana pelaksanaan
pembelajaran dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar
(KD). Selanjutnya menurut Susetya (2017) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) merupakan rencana yang menggambarkan
prosedur dan pengorganisasian suatu pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensidasar yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
RPP adalah suatu rencana yang menggambarkan prosedur tentang
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam pencapaian
Kompetensi Dasar (KD).
. Prinsip Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Guru dalam menyusun RPP tematik terpadu harus
mengembangkan tema berdasarkan satu KD yang terdapat dalam setiap
mata pelajaran yang relevan. Prinsip-prinsip penyusunan RPP adalah
(1) memperhatikan perbedaan masing-masing individu, (2) mendorong
partisipasi aktif peserta didik, (3) mengembangkan budaya membaca
dan menulis, (4) memeberikan umpan balik dan tindak lanjut RPP, (5)
memiliki keterkaitan dan keterpaduan, dan (6) menerapkan teknologi

informasi dan komunikasi (Majid , 2014).
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Sedangkan menurut Rusman (2015 : 78 ) dalam menyusun RPP
seorang guru hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai
berikut:

(1) Perbedaan individual masing-masing siwa, (2) partisipasi
aktif peserta didik, (3) berpusat pada peserta didik, (4)
mengembangkan budaya membaca dan menulis, (5) pemberian
umpan balik dan tindak lanjut, (6) penekanan pada keterkaitan
dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator, penilaian dan sumber belajar dalam
satu keutuhan pengalaman belajar, (7) mengakomodasi
pembelajaran tematik terpadu, dan (8) penerapan teknologi
informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis dan
efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
prinsip pengembangan RPP adalah berpusat pada peserta didik,
mengembangkan budaya membaca dan menulis, memberi umpan balik
positif, mengaitkan antara KD, mengakomodasikan pembelajaran
tematik, dan menerpakan teknologi informasi dan komunikasi.
Komponen-Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP merupakan suatu system yang terdiri dari komponen-
komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Menurut
Sudjana (2017) terdapat beberapa komponen RPP vyaitu tujuan
instruksional, bahan pengajaran, kegiatan belajar, metode dan alat bantu
mengajara serta, evaluasi/penilaian.

Sedangkan menurut Majid (2014) Komponen RPP vyaitu
mencantumkan identitas, mencantumkan tujuan pembelajaran,

mencantumkan materi pembelajaran, mencantumkan model/metode

pembelajaran, mencantumkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran,
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Mencantumkan media/alat/bahan/sumber  belajar, mencantumkan
penilaian. Sejalan dengan itu Parawati (2018) berpendapat komponen
RPP terdiri dari: 1) Identitas sekolah; 2) Identitas mata pelajaran atau
tema/ subtema; 3) kelas/semester; 4) Materi pokok; 5) alokasi waktu; 6)
Tujuan pembelajaran; 7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi; 8) Materi pembelajaran; 9) Metode pembelajaran; 10)
Media pembelajaran; 11) Sumber belajar; 12) Langkah-langkah
pembelajaran; 13) Penilaian hasil pembelajaran.

Selanjutnya menurut Mulyasa (2019) komponen RPP terdiri dari
kolom identitas, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran,materi, pendekatan pembelajaran,
metode pembelajaran, langkah-langkah kegiatan, sumber belajar, dan
penilaian.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa komponen dari RPP yaitu menulis identitas, perumusan tujuan
pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, pemilihan
sumber belajar, skenario atau langkah-langkah pembelajaran, menulis
media/alat/bahan/sumber  belajar, mencantumkan penilaian atau
evaluasi.

4. Hakikat Strategi Pembelajaran
a. Pengertian Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan

guru untuk mencapai tujuan pembelajaran tercapai secara efektif.
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Menurut Suyadi (2013:14) strategi pembelajaran adalah “langkah-
langkah yang ditempuh guru untuk memanfaatkan sumber belajar yang
ada, guna mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien”.
Sedangkan Ridwan (2013:89) mengatakan bahwa strategi pembelajaran
merupakan “konsep yang dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran
secara efektif dan efesien”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa strategi
pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan guru untuk
menyampaikan pembelajaran dengan menggunakan berbagai sumber
yang ada agar tujuan pembelajaran tercapai secara efektif dan efesien.
Pengertian Strategi Pembelajaran Inkuiri

Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian pembelajaran
yang menekankan pada proses mencari dan menemukan. Dalam proses
pembelajaran peserta didik tidak hanya menerima pembelajaran dari
penjelasan guru melainkan peserta didik menemukan sendiri inti dari
materi  pembelajaran.  Strategi pembelajaran  inkuiri  menurut
Darmansyah (2017:107-108) adalah “rangkaian kegiatan pembelajaran
yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang di
pertanyakan”. Sedangkan menurut Suyadi (2013:115) strategi
pembelajaran inkuiri merupakan “pembelajaran yang melibatkan
seluruh kemampuan peserta didik secara maksimal untuk mencari dan

menyelidiki secara sistematis, Kkritis, logis, dan analitis, sehingga



21

peserta didik dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh
percaya diri”. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara
kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari
suatu masalah yang dipertanyakan, Proses berpikir itu sendiri biasanya
dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan peserta didik, (Adi,
2016:122).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran inkuiri
adalah strategi pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir
kritis dan analitis peserta didik untuk dapat mencari dan menemukan
jawaban dari suatu masalah.

Prinsip-Prinsip Strategi Pembelajaran Inkuiri

Pembelajaran inkuiri menekankan pada pengembangan mental
(intelektual) peserta didik. Dalam penggunaan strategi pembelajaran
inkuiri terdapat prinsip-prinsip yang harus diperhatikan guru. Prinsip-
prinsip strategi pembelajaran inkuiri menurut Wina (2013:199-201)
yaitu:

(1) Berorientasi pada pengembangan intelektual. Tujuan

utama dari strategi inkuiri adalah pengembangan kemampuan

berpikir, selain berorientasi kepada hasil belajar juga
berorientasi pada proses belajar. (2) Prinsip interaksi. Proses
pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik
interaksi antara peserta didik maupun peserta didik dengan guru,
dan interaksi peserta didik dengan lingkungan. (3) Prinsip
bertanya. Peran guru yang harus dilakukan dalam strategi
pembelajaran inkuiri adalah guru sebagai penanya. (4) Prinsip
belajar untuk berpikir. Belajar tidak hanya mengingat

sejumlah fakta, akan tetapi belajar adalah proses berpikir, yaitu
proses mengembangkan potensi seluruh pikiran. (5) Prinsip
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keterbukaan, pembelajaran  yang bermakna  adalah
pembelajaran yang menyediakan berbagai kemungkinan
sebagaai hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya.

Adapun menurut Darmansyah (2017:110-111) prinsip-prinsip
strategi pembelajaran inkuiri adalah:

(1) Berorientasi pada pengembangan intelektual. SPI selain
berorientasi kepada hasil belajar juga berorientasi proses belajar
pengembangan intelektual atau pengembangan kemampuan
berpikir. (2) Prinsip interaksi. SPI merupakan proses
pembelajaran yang dilandaskan pada proses interaksi, baik
interaksi antara peserta didik, maupun interaksi peserta didik
dengan pendidik, bahkan interaksi peserta didik dengan
lingkungan. (3) Prinsip bertanya. Tugas yang harus dilakukan
pendidik dalam menggunakan strategi pembelajaran inkuiri
adalah sebagai penanya dan peserta didik diharapkan memiliki
untuk menjawab setiap pertanyaan yang pada dasarnya sudah
merupakan sebagai dari proses berpikir. (4) Prinsip belajar
untuk berpikir. SPI mengharuskan peserta didik untuk berpikir,
pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan penggunaan otak
secara maksimal. (5) Prinsip keterbukaan. Tugas pendidik
adalah menyediakan ruang untuk memberikan kesempatan
kepada peserta didik mengembangkan hipotesis dan secara
terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip strategi pembelajaran inkuiri adalah berorietasi pada
pengembangan intelektual, prinsip bertanya, prinsip interaksi, prinsip
belajar untuk berpikir, dan prinsip keterbukaan.

Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Inkuiri

Strategi pembelajaran inkuiri memiliki langkah-langkah yang
spesifik dalam proses pembelajaran. Menurut Suyadi (2013:123-125)
langkah-langkah strategi pembelajaran inkuiri adalah:

(1) Orientasi. Orientasi merupakan langkah untuk membina

suasana pembelajaran responsive. (2) Merumuskan masalah.
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa peserta
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didik pada satu persoalan yang mengandung teka-teki. (3)
Merumuskan hipotesis. Hipotesis yang dimaksud adalah ketika
guru megajukan pertanyaan kepada peserta didik yang
mendorong untuk merumuskan jawaban sementara, atau dapat
merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari
suatu masalah yang sedang dibahas. (4) Mengumpulkan data.
Mengumpulkan data adalah aktifitas mencari informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. (5) Menguji
hipotesis. Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban
yang diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data. (6) Merumuskan kesimpulan.
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan
temuan yang diperoleh beradasarkan hasil pengujian hipotesis.

Sedangkan Darmansyah (2017:111-115) mengemukakan

langkah-langkah strategi pembelajaran inkuiri yaitu:

(1) Orientasi. Pada langkah ini pendidik mengkondisikan agar
peserta didik siap melaksanakan proses pembelajaran. Langkah
orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim
pembelajaran yang responsif. (2) Merumuskan masalah.
Merupakan langkah membawa peserta didik pada suatu
persoalan yang mengandung teka-teki. Dikatakan teka-teki
dalam merumuskan masalah dikarenakan masalah terssebut
tentu ada jawabannya dan peserta didik didorong untuk mencari
jawaban yang tepat. (3) Merumuskan hipotesis. Merupakan
jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji,
jawaban sementara yang diuji dihipotesis perlu diuji
kebenarannya. (4) Mengumpulkan data. Merupakan proses
mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual,
proses pengumpulan data tidak hanya memerlukan motivasi
yang kuat dalam belajar akan tetapi juga membutuhkan
ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berpikirnya.
(5) Menguji hipotesis. Adalah proses menentukan jawaban
yang dianggap diterima sesuai dengan data dan informasi yang
diperoleh berdasarkan pengumpulan data. (6) Merumuskan
kesimpulan. Adalah proses mendeskripsikan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

Dari penjelasan yang telah dijabarkan, maka dalam penelitian ini
peneliti akan menerapkan langkah-langkah strategi pembelajaran inkuiri
menurut Suyadi (2013:123-125) yaitu (1) Orientasi, (2) Merumuskan

masalah, (3) Merumuskan hipotesis, (4) Mengumpulkan data, (5)
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Menguji hipotesis, dan (6) Merumuskan kesimpulan, karena peneliti

merasa bahwa langkah-langkah strategi pembelajaran inkuiri yang

dikemukan Suyadi lebih sederhana dan mudah untuk dipahami serta

diterapkan dalam pembelajaran.

Kelebihan Strategi Pembelajaran Inkuiri

Strategi  pembelajaran  inkuiri  merupakan  strategi

pembelajaran yang banyak dianjurkan, karena strategi pembelajaran

inkuiri

memiliki  beberapa  kelebihan. Kelebihan strategi

pembelajaran inkuiri menurut Darmansyah (2017: 116) adalah:

inkuiri

(1) Strategi pembelajaran yang menekankan kepada
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang, sehingga pembelajaran strategi pembelajaran
inkuiri dianggap lebih bermakna, (2) Dapat member ruang
kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya belajar
mereka, (3) Strategi pembelajaran inkuiri dianggap sesuai
dengan perkembangan psikologi belajar modern yang
mengasumsikan belajar adalah proses perubahan tingkah laku
berkat adanya pengalaman, (4) Strategi pembelajaran inkuiri
dapat melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki
kemampuan diatas rata-rata.

Sedangkan menurut Suyadi (2013:126) strategi pembelajaran
memiliki kelebihan diantaranya:

(1) Menekankan pada pengembangan aspek kognitif secara
progresif, (2) Peserta didik lebih aktif dalam mencari dan
mengolah informasi, sampai menemukan jawaban atas
pertanyaan secara mandiri,(3) Peserta didik memahami
konsep-konsep dasar dan ide-ide dengan lebih baik, (4)
Memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai
dengan gaya belajar masing-masing, (5) Peserta didik yang
memiliki kemampuan diatas rata-rata tidak akan terhambat
oleh peserta didik yang lambat dalam belajar, (6) Membantu
peserta didik menggunakan ingatan dalam mengtransfer
konsep yang dimiliki kepada situasi-situasi proses belajar
yang baru.
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Berdasarkan pendapat di atas, kelebihan dari strategi
pembelajaran  inkuiri adalah dapat menekankan kepada
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang sehingga pembelajaran lebih bermakna, dapat menbuat
peserta didik lebih aktif dalam mencari dan mengolah informasi,
sampai menemukan jawaban atas pertanyaan secara mandiri,dan
membantu peserta didik menggunakan ingatan dalam mengtransfer
konsep yang dimiliki kepada situasi-situasi proses belajar yang baru.

5. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Belajar merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha
untuk mendapatkan bentuk perubahan perilaku yang ditunjukkan dari
berbagai bentuk seperti perubahan sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Dalam kegiatan pembelajaran biasanya guru menetapkan
tujuan belajar yang disebut juga sebagai hasil belajar. Menurut Ahmad
(2013:5) mengatakan bahwa “hasil belajar adalah perubahan-perubahan
yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar”.
Sedangkan menurut Asep dan Abdul (2013:15) “hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku peserta didik secara nyata setelah dilakukan
proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pengajaran’.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa hasil

belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri peserta
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didik setelah melalui kegiatan proses pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan pengajaran.
. Ranah Hasil Belajar
Hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah proses
pembelajaran berlansung terdiri dari tiga ranah yaitu ranah kognitif,
ranah afektif dan ranah psikomotor. Sebagai tujuan yang hendak
dicapai, ketiga ranah harus nampak sebagai hasil belajar peserta didik di
sekolah. Oleh sebab itu ketiga ranah harus dilihat sebagai hasil belajar
peserta didik dari proses pengajaran. Menurut Hosnan (2014:33) Ranah
hasil belajar dapat di klasifikasikan kedalam tiga ranah yaitu:
(1) Ranah sikap menggamit substansi atau materi ajar agar
peserta didik “tahu mengapa”, (2) Ranah keterampilan
menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta

didik “tahu bagaimana” dan (3) Ranah pengetahuan menggamit
transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu

2

apa’.
Sedangkan menurut Nana (2013:50-54) ranah hasil belajar
meliputi tiga aspek adalah:
(1) Aspek kognitif, meliputi tingkatan hafalan, memahami,
mengaplikasikan, menganalisis, mensintesis, dan evaluasi
penilaian, (2) Aspek afektif, meliputi memberi  respon,
menikmati, menilai, dan menerapkan atau mempraktekkan, (3)
Aspek psikomotor, pada aspek ini siswa dapat mempersepsikan,
membuat, menyesuaikan pola gerak dan menciptakan gerak-
gerak baru.
Berdasarkan penjelasan diatas, ketiga ranah hasil belajar pada

kurikulum 2013 disebut juga dengan ranah sikap, ranah pengetahuan

dan ranah keterampilan.
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6. Pembelajaran Tematik Terpadu Tema 2
Pembelajaran tematik terpadu pada Tema 2 (Selalu Berhemat
Energi) yang tedapat di kelas IV semester | terdiri dari 3 subtema yang
terdiri dari 6 pembelajaran setiap masing-masing subtema. Pada
penelitian ini untuk siklus I peneliti mengambil tema 2 subtema 1
(sumber energi) pembelajaran 1 untuk pertemuan pertama dan subtema 2
(manfaat energi) pembelajaran 1 untuk pertemuan kedua. Untuk siklus Il
peneliti mengambil tema 2 sub tema 3 (energi alternatif) pembelajaran 1.
Adapun mata pelajaran yang terdapat yaitu IPS, Bahasa Indonesia, dan
IPA , dengan materi yang terkait yaitu:
a. Materi ilmu pengatahuan social
Pada pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS)
pemanfaatan sumber daya alam (SDA). Sumber Daya Alam sangat
dibutuhkan bagi kehidupan. Baik dari makhluk hidup seperti
manusia, hewan dan tumbuhan yang berguna sebagai kelangsungan
hidup.
Menurut Sutoyo (2009) contoh Sumber Daya Alam yang dapat
diperbaharui yaitu:
1. Tumbuhan
Contoh pertama yaitu sumber daya alam dari tumbuhan.
Produk tumbuhan tentunya sangat diperlukan dan digunakan

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, misalnya saja
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buah-buahan, sayuran, umbi, dll. Sumber Daya Alam Non-
Hayati.

Hewan

Contoh lainnya yaitu sumber daya alam dari produk hewan,
misalnya susu, daging, kulit, dan lainnya. Produk tersebut
dapat diperbaharui yakni dengan dilakukan budidaya oleh para
peternak.

Tanah

Tanah juga tergolong contoh sumber daya alam yang dapat
diperbaharui. Maksudnya adalah, tanah yang sudah digunakan
untuk berbagai kepentingan, misalnya budidaya pertanian akan
mengalami berkurangnya unsur hara karena diserap oleh
tanaman.

Air

Contoh keempat dari sumber daya alam yang dapat
diperbaharui adalah air. Air sangat dibutuhkan keberadaannya
oleh makhluk hidup. Air tersebut ada yang dapat dimanfaatkan
dan ada pula yang tidak dapat dimanfaatkan.

Energi matahari

Energi matahari dapat difungsikan untuk beragam
kepentingan, misalnya saja panel surya. Pada panel surya

tersebut energi matahari dapat dirubah menjadi energi listrik.
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Dari sana, energi tersebut dapat digunkan untuk beragam
kepentingan.

Menurut Rajiman (2009) sesuatu yang bisa dimanfaatkan
untuk kebutuhan dan kepentingan hidup manusia sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan dan kelangsungan hidup manusia.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
bahwa sumber daya alam adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan
makluk hidup serta meningkatkan kesejahteraan manusia.

Materi Bahasa Indonesia

Materi yang dipelajari dalam pembelajaran bahasa adalah
teks petunjuk. Menurut Nurmima (2014) teks petunjuk memberikan
panduan dengan baik atau memeberikan arahan yang jelas. Oleh
karena itu, bahasa dalam teks petunjuk harus jelas, sistematis/
tersusun, komunikatif/ mudah dipahami, tidak boleh banyak
menimbulkan penafsiran/ ambigu, dan menggunakan bahasa yang
lugas dan efektif.

Sedangkan menurut Nuraini (2008) cara membuat teks
petnjuk adalah 1) Lugas dan Menggunakan Kalimat Perintah, 2)
Singkat, padat, dan Informatif, 3) Logis dan Sistematis, 4) Langsung
pada Sasaran/Tidak Bertele-tele.

Jadi dapat disimpulkan teks petunjuk berguna sebagai
memberikan arahan yang jelas dan cara membuat teks petunjuk

yaitul) Lugas dan Menggunakan Kalimat Perintah, 2) Singkat,
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padat, dan Informatif, 3) Logis dan Sistematis, 4) Langsung pada
Sasaran/Tidak Bertele-tele.
c. Materi IPA

Dalam pembelajaran IPA materi yang dipelajari adalah energi
alternatif. Energi alternatif merupakan istilah yang merujuk kepada
semua energi yang dapat digunakan yang bertujuan menggantikan
bahan bakar konvensional. istilah ini digunakan untuk mengurangi
penggunaan bahan bakar hidrokarbon yang mengakibatkan
kerusakan lingkungan akibat emisi karbon dioksida yang tinggi,
yang berkontribusi besar terhadap pemanasan global. (Subekti,
2017).

Sedangkan menurut Umar (2017) sumber energi alternatif
adalah semua sumber energi yang mampu menggantikan bahan
bakar konvensional, seperti listrik, bensin, gas dan lain lain. Seiring
perkembangan zaman, maka semakin banyak juga jenis sumber
energi alternatif dan manfaatnya bagi kehidupan manusia terutama
dalam pencegahan pemanasan global.

Jadi dapat disimpulkan bahwa sumber energi alternatif adalah
sumber energi dapat digunakan yang bertujuan menggantikan bahan
bakar konvensional seperti listrik, bensin, gas dan lain lain.

7. Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri dalam Pembelajaran
TematikTerpadu Tema 2 di kelas 1V

Sebelum  melaksanakan  pembelajaran  tematik terpadu  dengan
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menggunakan  strategi  pembelajaran  Inkuiri  diperlukan  sebuah
perencanaan pembelajaran yang matang. Perencanaan diawali dengan
membuat pemetaan Kompetensi Dasar dalam tema, pendidikan dapat
mengembangkan indikator untuk setiap sub tema yang akan dilaksanakan.
Hal ini perlu dilakukan untuk menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Didalam menyusun RPP haruslah memuat
komponen-komponen penting seperti identitas satuan pendidikan, identitas
mata pelajaran atau tema / subtema, kelas / semester, alokasi waktu,
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian kompetensi,
materi pembelajaran, model pembelajaran yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik (strategi Inkuiri), media dan sumber
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan melalui
tahap pendahuluan, inti, dan penutup, dan penilaian yang meliputi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan.

Hal yang harus dilaksanakan pada pembelajaran tematik dengan
menggunakan Strategi Pembelajaran Inkuiri sesuai dengan langkah-
langkah berikut :

1. Orientasi, tentang dimana pembelajaran dimulai dengan menjelaskan
topik, tujuan dan hasil belajar yang diharapkan dan tercapai oleh peserta
didik, menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh
peserta didik untuk mencapai tujuan. Pada langkah ini dijelaskan
langkah-langkah inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai dari langkah

orientasi sampai dengan merumuskan kesimpulan, menjelaskan
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pentingnya topik dan kegiatan belajar, hal ini dilakukan dalam rangka
memberikan motivasi belajar peserta didik.

. Merumuskan masalah, masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh
peserta didik, yakni masalah dikaji adalah masalah yang mengandung
teka-teki yang jawabannya pasti, artinya, guru perlu mendorong agar
peserta didik dapat merumuskan masalah yang menurut guru jawaban
sebenarnya sudah ada, tinggal peserta didik mencari dan mendapatkan
jawabannya secara pasti.

. Merumuskan hipotesis, pada tahap ini peseerta didik menjawab
pertanyaan sebagai jawaban sementara yang nantinya perlu diuji
kebenarannya,

. Mengumpulakan data, pada tahap ini guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik untuk berpikir atau
mencari informasi yang dibutuhkan,

. Menguji hipotesis, pada tahap ini peserta didik mengajukan jawaban
dari pertanyaan, jawaban itu harus berdasarkan data dan informasi yang
didapat berdasarkan pengumpulan data yang artinya kebenaran jawaban
yang diberikan berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus didukung
oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan.

. Merumuskan kesimpulan, pada tahap ini mendeskripsikan temuan

yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis
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B. Kerangka Teori

Pembelajaran tematik terpadu dilaksanakan pada kurikulum 2013,
pembelajaran tematik terpadu menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan
antara beberapa isi mata pelajaran dan pengalaman kehidupan nyata sehari-
hari sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta dan
disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan siswa. Oleh karena itu, kondisi
proses pembelajaran yang tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik
dalam mencari dan menemukan dari berbagai sumber. Strategi pembelajaran
inkuiri adalah strategi pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir
kritis dan analitis peserta didik untuk dapat mencari dan menemukan jawaban
dari suatu masalah.

Penerapan  strategi  pembelajaran  inkuiri  bertujuan  untuk
meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu agar lebih baik dengan
dihadapkan peserta didik dengan masalah-masalah dari dunia nyata serta
bagaimana penyelesaiannya dan bagaimana menerapkannya dalam kehidupan
nyata. Peserta didik belajar dengan mandiri dan ada juga kesempatan
berdiskusi dengan kelompoknya, dapat membangkitkan motivasi belajar
peserta didik serta dapat menanamkan sikap tanggung jawab, disiplin,
kerjasama dan saling menghargai pendapat. Adapun langkah-langkah Strategi
Inkuiri menurut Suyadi (2013:123-125) yaitu : 1) Orientasi 2) Merumuskan
Masalah 3) Merumuskan Hipotesis 4) Mengumpulkan Data 5) Menguji

Hipotesis 6) Menarik Kesimpulan.
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Dilaksanakannya penggunaan strategi pembelajaran inkuiri pada
proses pembelajaran tematik terpadu, diharapkan dapat meningkatkan proses
pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 42 Kubang Kabupaten Pesisir
Selatan. Untuk lebih jelasnya, kerangka teori dapat dilihat pada bagan 1.1

berikut ini:
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Bagan 2.1 Kerangka Teori Peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu

Menggunakan Strategi Pembelajara Ikuiri

Hasil Belajar Tematik Terpadu Pada Peserta didik Kelas IV SDN 42
Kubang Kab. Pesisir Selatan masih rendah

1

v

Perencanaan

. Merencanakan jadwal
penelitian.

. Merancang RPP
menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri.
. Menentukan materi
pembelajaran.

. Memilih media

ogakrwdE

Pelaksanaan

Langkah-Langkah

StarategiPembelajaraninkuiri

Orientasi
merumuskan masalah
merumuskan hipotesis
mengumpulkan data
menguji hipotesis

l

Penilaian

1. Pengamatan RPP.

2. Pengamatan kegiatan
pembelajaran dengan
strategi pembelajaran
inkuiri
a. Aspek guru
b. Aspek peserta

3. Hasil belajar peserta

merumuskan WF
kesimpulan. didik
didik.
v

Hasil Belajar Tematik Terpadu Dengan Menggunakan Strategi
Pembelajaran Inkuiri Di Kelas IV SDN 42 Kubang Kab. Pesisir

Selatan Meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN
42 Kubang Kabupaten Pesisir Selatan menggunakan Strategi
Pembelajaran Inkuiri yang komponen penyusunannya terdiri dari
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran,
media/alat dan sumber pembelajaran, serta penilaian pembelajaran.
Rencana pelaksanaan pembelajaran dirancang oleh peneliti yang
berperan sebagai guru di kelas IV SDN 42 Kubang Kabupaten Pesisir
Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan RPP siklus
| pertemuan | diperoleh nilai 75% dengan kualifikasi cukup (C),
meningkat pada siklus | pertemuan 2 yang diperoleh dengan nilai
83,33% dengan kualifikasi baik (B) dengan rata-rata siklus |
didapatkan 79,16% dengan kualifikasi baik (B). Sedangkan pada siklus
Il meningkat menjadi 94,44% dengan kualifikasi sangat baik (SB).

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan Strategi
Pembelajaran Inkuiri terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
pembelajaran dan kegiatan penutup. Pelaksanaan proses pembelajaran
dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah Strategi Pembelajaran

Inkuiri. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan menggunakan

140



141

lembar pengamatan aspek guru dan aspek peserta didik menunjukkan
bahwa pelaksanaan proses pembelajaran belum maksimal. Hal ini
terlihat dari lembar pengamatan aspek guru pada siklus | pertemuan |
memperoleh persentase 75% dengan kualifikasi cukup (C), pada siklus
| pertemuan 2 memperoleh persentase 84,38% dengan kualifikasi baik
(B), sehingga rata-rata siklus | pada lembar pengamatan aspek guru
didaptkan 79,69% dengan kualifikasi baik (B). Sedangkan pada siklus
Il terjadi peningkatan yaitu lembar pengamatan pada aspek guru
memperoleh presentase 90,6% dengan kualifikasi sangat baik (SB).
Sementara pada aspek peserta didik siklus | pertemuan I memperoleh
persentase 71,87% dengan kualifikasi cukup (C), pada siklus |
pertemuan 2 aspek peserta didik mendapat presentase 81,25% dengan
kualifikasi baik (B), sehingga didapatkan rata-rata siklus I pada lembar
pengamatan aspek peserta didik menjadi 76,56%. Peningkatanpun
terjadi di Siklus 1l pada lembar pengamatan aspek peserta didik
memperoleh presentase 87,5% dengan kualifikasi sangat baik (SB).

. Terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
Strategi Inkuiri. Dalam hal ini, penilaian Pada siklus | pertemuan 1,
aspek sikap peserta didik ada 3 orang peserta didik yang menonjolkan
sikapnya, meningkat pada pertemuan 2 yaitu ada 4 orang peserta didik
didik yang menonjolkan sikapnya, dan lebih meningkat pada siklus Il

aspek sikap peserta didik pada siklus ini ada 7 orang peserta didik yang
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menonjolkankan sikapnya. Hasil belajar siswa pada siklus | diperoleh
rata-rata 78,52 (B) dan pada siklus Il meningkat menjadi 90, 82 (SB).
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang

diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Perencanaan, guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan proses
pembelajaran tematik terpadu dengan Strategi Pembelajaran Inkuiri,
karena pemilihan Strategi Pembelajaran Inkuiri merupakan salah satu
alternatif untuk meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu.

2. Pelaksanaan, diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran
tematik terpadu dengan Strategi Pembelajaran Inkuiri, selain itu guru
diharapkan mampu membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang berlangsung secara menyeluruh dan terarah sesuai
dengan RPP yang dirancang.

3. Untuk memperoleh penilaian hasil belajar yang baik, maka sebaiknya
guru melaksanakan penilaian secara autentik dan melakukan

pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung.
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